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Abstrak 
Diare merupakan penyebab utama kematian anak dibawah 5 tahun. Pengobatan 
diare saat ini adalah dengan antibiotik yang memiliki berbagai efek samping. 
Selain antibiotik, terdapat berbagai alternatif yang digunakan untuk 
pengobatan. Daun Jambu biji telah lama digunakan sebagai obat tradisional 
untuk diare. Daun ini telah diteliti memiliki berbagai manfaat seperti berperan 
sebagai antibiotik dan antidiare. Tujuan penelitian ini adalah menentukan 
aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun jambu biji dengan melihat luas zona 
hambat serta konsentrasi hambat minimum (KHM)  dan konsentrasi bunuh 
minimum (KBM) pada Shigella dysenteriae. Penelitian ini dilakukan secara 
eksperimental dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode yang 
digunakan adalah metode difusi cakram dan metode dilusi.  Penelitian 
dilakukan di Laboratorium mikrobiologi FK Unpad pada bulan Mei-Juni 2017 
dengan ekstraksi di Laboratorium SITH ITB. Didapatkan hasil rata-rata zona 
hambat adalah 15,08mm, KHM 3,125%, dan KBM 6,25%. Artinya ekstrak ini 
memiliki efek antibakteri yang lemah. Kandungan zat aktifnya seperti flavonoid 
dan tanin diperkirakan berperan sebagai zat antibakteri. 

Kata kunci: Ekstrak Daun Jambu biji, KHM, KBM Psidium guajava, Shigella 
dysenteriae, Uji Sensitivitas,  

Sensitivity Test Guava (Psidium guajava) Leaves Extract on 
Shigella dysenteriae 

Abstract 
Diarrhea is the leading cause of child mortality under 5 years. The current treatment 
of diarrhea is antibiotics that have various side effects. In addition to antibiotics, 
there are various alternatives have been used for treatment. Guava leaves have been 
used as a traditional medicine for diarrhea. This leaf has been studied to have various 
benefits such as antibiotics and antidiarrhoeal. The aim of the study is to assess the 
antimicrobial activity of methanol extract guava leaves by measure the zone of 
inhibition and by determine the Minimum Inhibition Concentration (MIC) and 
Minimum Bactericidal Concentration (MBC) on Shigella dysenteriae. This research is 
experimental with descriptive quantitative approach. The methods used are disk 
diffusion method and dilution method. The research conducted in Microbiology 
Laboratory of Padjadjaran Faculty of Medicine in May-June 2017 and extraction at 
SITH ITB Laboratory. Obtained average inhibition zone results are 15.08mm, MIC 
3.125%, and MBC 6.25%. This means that this extract has a weak antibacterial effect. 
The active substances such as flavonoids and tannins expected as antibacterial 
compounds. 
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Pendahuluan 

Diare merupakan penyebab  utama kematian dan kesakitan pada anak. Tahun 2013 

diare menempati urutan kedua penyebab kematian anak dibawah 5 tahun
1
. Terdapat 

berbagai macam diare mulai dari yang berair, berdarah (disentri), dan berlendir. 

Penyebab diare berdarah yang paling parah dan paling sering di Indonesia 

adalah Shigella dysenteriae
2,3

. Pengobatan infeksi Shigella dysenteriae adalah dengan 

antibiotik. Namun karena penggunaan antibiotik yang seringkali irasional 

menyebabkan bakteri ini menjadi resisten
4
. Kekurangan lainnya dari penggunaan 

antibiotik adalah banyaknya efek samping yang ditimbulkan. Meskipun telah beredar 

antibiotik yang lebih efektif dan sedikit efek samping namun harga antibiotik tersebut 

cukup mahal sehingga perlu dicari alternatif lain yang lebih baik dan lebih terjangkau 

yaitu dengan obat tradisional. Obat tradisional yang telah lama digunakan sebagai obat 

diare diantaranya daun jambu biji (Psidium guajava)
5,6

. 

Daun jambu biji memiliki berbagai zat aktif seperti flavonoid dan tanin yang 

memiliki efek antibakteri
7
. Sifat zat aktifnya yang polar membuat flavonoid dan tanin 

ini larut dalam pelarut polar misalnya metanol
8
. 

Psidium guajava sudah sering diteliti terhadap berbagai bakteri misalnya E. 

coli, S. aureus, Shigella flexneri, Vibrio cholerae dan memberikan hasil yang 

positif
9,10

. Efek antibakterinya disertai efek antidiarenya memberikan peluang yang 

menjanjikan sebagai obat diare di masa yang akan datang
10

. 

Metode 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Univesitas Padjadjaran pada bulan 

Mei-Juni 2017. Ekstraksi dilakukan di Laboratorium Kimia SITH Institut Teknologi 

Bandung dengan teknik maserasi. 

Bahan Penelitian 

Bahan penelitian yang digunakan adalah daun jambu biji yang didapat dari perkebunan 

Maroko Lembang. Bakteri yang digunakan adalah Shigella dysenteriae serovar ATCC 

13313. 

Daun jambu biji dikeringkan selama 3 hari kemudian dibuat menjadi sediaan 

bubuk lalu dilakukan ekstraksi dengan pelarut metanol 75% pada maserator selama 48 

jam kemudian disiapkan bakteri dengan kekeruhan 0,5 McFarland. 

Uji sensitivitas Metode Difusi 

Bakteri diambil dengan cotton swab kemudian di streak diatas agar sebanyak 2 kali. 

Cakram berisi ekstrak disimpan diatas agar dan sedikit ditekan. Media inkubasi selama 

24 jam dengan suhu 37
0
C. Hasil zona hambat diukur dalam milimeter menggunakan 

jangka sorong
11,12

. 

Uji sensitivitas Metode Dilusi 

Disiapkan tabung berisi ekstrak dengan konsentrasi 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%, 

0,78%, kontrol positif dan negatif. Masing-masing tabung diberikan 1mL bakteri dan 

1mL Mueller-Hinton broth kemudian di inkubasi pada suhu 37
0
C selama 24 jam dan 
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diamati kekeruhannya
11,12

. 

Konsentrasi terkecil yang menunjukan bening disebut Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM). Masing-masing tabung tersebut ditanam pada agar dan di inkubasi. 

Konsentrasi paling kecil yang menunjukan  tidak adanya pertumbuhan bakteri disebut 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). 

Hasil 

Uji Sensitivitas Metode Difusi 

Dilakukan 16 kali pengulangan menurut rumus  Freder dengan Kontrol positif yaitu 

siprofloksasin. Kontrol positif siprofloksasin memiliki rata-rata zona hambat 27,5mm  

sedangkan ekstrak didapatkan hasil: 

Tabel 1.  Hasil Zona Hambat 

Pengulangan Zona Hambat (mm) 

1 14,15 

2 15,50 

3 16,90 

4 14,70 

5 14,50 

6 14,20 

7 14,00 

8 14,45 

9 16,20 

10 15,00 

11 16,50 

12 17,20 

13 14,80 

14 14,50 

15 14,70 

16 14,00 

Rata-Rata 15,08 

 

 

Gambar 1. Zona Hambat 
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Uji Sensitivitas Metode Dilusi 

Dilakukan 4 kali pengulangan dengan konsentrasi berbeda yaitu 12,5%, 6,25%, 

3,125%, 1,56%, 0,78%, kontrol positif, dan negatif.  

Tabel 2. Hasil Uji KHM 

Konsentrasi 

Pengulangan 

1 2 3 4 

12,5% Bening Bening Bening Bening 

6,25% Bening Bening Bening Bening 

3,125%, Bening Bening Bening Bening 

1,56% Keruh Keruh Keruh Keruh 

0,78% Keruh Keruh Keruh Keruh 

 

 

Gambar 2. Hasil KHM 

Selanjutnya dilakukan penanaman bakteri pada masing-masing tabung yang 

bening untuk mengetahui KMBnya. 

Tabel 3. Hasil Uji KBM 

Konsentrasi 

Pengulangan 

1 2 3 4 

12,5% - - - - 

6,25% - - - - 

3,125%, + + + + 

(+) tumbuh koloni, (-)Tidak tumbuh koloni 

Pertumbuhan bakteri pada agar diamati dengan adanya koloni berwarna putih. 

Pada setiap pengulangan didapatkan pertumbuhan hanya pada konsentrasi 3,125% dan 

mulai tidak tumbuh koloni pada konsentrasi 6,25% artinya konsentrasi bunuh 

minimalnya adalah 6,25%. 
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Gambar 3. Hasil KBM 

Pembahasan 

Uji Sensitivitas Metode Difusi 

Rata-rata luas zona hambat yang didapat pada penelitian ini adalah 15,08mm. Menurut 

kategori Greenwood antibiotik ini tergolong lemah
13

.  Menurut Biswas zona hambat 

ekstrak methanol daun jambu biji memiliki rata-rata zona hambat 8,27mm terhadap 

bakteri Bacillus cereus dan 12,7mm terhadap Staphylococcus aureus
14

. Sedangkan 

menurut Cheruiyot 15mm pada E. coli dan P. aeruginosa
15

.  Jika dibandingkan dengan 

penelitian terhadap bakteri lain, ekstrak metanol daun jambu biji memiliki efek yang 

lebih kuat terhadap Shigella dysenteriae. Namun jika dibandingan dengan kontrol 

siproflokasin  ekstrak ini masih jauh lebih kecil zona hambatnya. 

 Zat aktif yang berperan sebagai antibakteri adalah flavonoid. Menurut 

Dhiman, aktivitas antibakterinya disebabkan oleh kemampuannya membentuk 

kompleks dengan protein ekstraseluler dan protein yang larut
7
. 

Metanol memiliki sifat antibakteri sehingga diragukan apakah efek 

antibakterinya ini disebabkan oleh daun jambu biji atau disebabkan oleh methanol. 

Namun menurut Chanu ekstrak daun jambu biji dengan pelarut air memiliki sifat 

antibakteri terhadap Shigella dysenteriae, Shigella sonei, Shigella flexneri, Shigella 

boydii, dan Vibrio cholerae 
16

 meskipun pelarutnya air yang tidak memiliki sifat 

antibakteri. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya bisa disimpulkan bahwa 

ekstrak metanol daun jambu biji juga memiliki efek antibakteri yang diakibatkan oleh 

zat aktifnya. 

Tanin juga berperan sebagai zat aktif, mekanisme aksinya berhubungan dengan 

kemampuannya menginaktivasi berbagai zat seperti zat untuk adhesi bakteri, ezim, 

protein transporter pada envelop bakteri, dan kemampuannya berkombinasi dengan 

polisakarida
7
. 

Uji Sensitivitas Metode Dilusi 

Pada setiap pengulangan tidak terjadi pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 12,5%, 

6,25%, dan 3,125%. KHMnya adalah 3,125% menurut Lutterodt bakteri Shigella 

flexneri, Vibrio cholerae, dan S. aureus memiliki KHM 0,1%
17

. Sedangkan menurut 

Cheruiyot KHM ekstrak metanol daun jambu biji terhadap E. coli adalah 50%, P. 

aeruginosa 25%, dan S. aureus 25%
15

. Jika dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya KHM ekstrak metanol daun jambu biji terhadap Shigella dysenteriae lebih 

besar dibandingkan Shigella flexneri, Vibrio Cholerae,dan S. aureus namun lebih kecil 

dibandingkan E.coli, P.aeruginosa dan S. aureus. 

Hasil KHM Shigella dysenteriae masih tergolong tinggi. Hal ini kurang 

menguntungkan karena jika di masa yang akan datang akan dijadikan obat maka bisa 
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mendekati dosis toksik pada manusia. 

KBM ekstrak ini berada pada 6,25%. Konsentrasi nya dua kali lipat dari KHM. 

Penelitian dengan ekstrak sama oleh Abubakar didapatkan KBM E. coli adalah 2,5% 

dan P. aeruginosa adalah 5%
24

, jika dibandingkan KBM Shigella dysenteriae lebih 

besar dari E. coli dan P. aeruginosa
18

. 

KHM dan KBM yang masih tinggi ini kemungkinan diakibatkan oleh sifat 

antibakterinya yang lemah sehingga untuk bisa membunuh dan menghambat bakteri 

tersebut perlu konsentrasi yang tinggi. Didapatkannya hasil KBM menunjukan ekstrak 

ini bersifat bakterisidal. Kemampuan bakterisidal ini kemungkinan disebabkan adanya 

flavonoid yang memiliki kemampuan untuk berikatan dengan protein ekstraseluler 

pada dinding bakterinya sehingga kerja dari dinding bakteri tersebut terganggu dan 

akhirnya bakteri tersebut mati
7
. Metanol juga memiliki sifat bakterisidal, sehingga 

perlu dikaji kembali apakah sifat bakterisidal ini disebabkan oleh zat aktif pada ekstrak 

atau methanol. 

Simpulan 

Hasil dari penelitian Ekstrak Metanol Daun Jambu Biji terhadap Shigella dysenteriae 

menunjukan bahwa bakteri tersebut sensitif terhadap ekstrak yang diuji namun 

termasuk kategori lemah. KHM ekstrak tersebut adalah 3,125% dan KBMnya adalah 

6,25%. 
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